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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Pada tinjauan pustaka ini akan menjelaskan berbagai definisi, dan 

pembahasan lainnya yang berhubungan dengan manajemen sumber daya manusia, 

team work, employee resilience, dan kinerja karyawan. Manajemen sumber daya 

manusia merupakan pengakuan tentang pentingnya karyawan sebagai sumber daya 

manusia yang sangat penting dalam memberi kontribusi bagi tujuan-tujuan 

perusahaan, dan penggunaan beberapa fungsi dan kegiatan untuk memastikan 

bahwa SDM tersebut digunakan secara efektif bagi kepentingan karyawan maupun 

perusahaan. Adapun fungsi operasional manajemen sumber daya manusia adalah 

fungsi pengadaan, pengembangan, kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan, 

dan pemutusan hubungan kerja dalam upaya mencapai tujuan perusahaan 

(Khaeruman et.,al 2021). 

2.1.1 Team Work 

Team work adalah pendekatan berbentuk kolaborasi yang melibatkan 

individu yang bekerjasama untuk mencapai tujuan bersama. Jika perusahaan tidak 

mempunyai karyawan dengan team work yang kuat antar karyawan dengan 

karyawan lain atau antar sub bagian yang lainnya maka hasil yang diperoleh tidak 

akan maksimal dan target perusahaan tidak terpenuhi. 
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2.1.1.1 Pengertian Team Work 

Team work adalah tindakan kolektif yang dilakukan karyawan secara 

bersama, berkaitan dan terkoordinasi (Notosudjono et al., 2022: 21). Kerjasama tim 

bisa sangat efektif dalam menyatukan seluruh karyawan untuk bekerja menuju 

target perusahaan. Dengan adanya teamwork, karyawan dapat berkolaborasi secara 

harmonis dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. Kolaborasi ini memungkinkan 

pembagian peran yang jelas sehingga pekerjaan menjadi lebih terorganisasi dan 

efisien. Selain itu, teamwork juga menciptakan lingkungan kerja yang mendukung 

interaksi positif antarindividu. Hasilnya, kinerja karyawan meningkat, yang pada 

akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan perusahaan secara lebih optimal 

(Notosudjono et al., 2022: 35). 

Tanpa adanya teamwork, perusahaan bisa berjalan kurang baik dan 

pekerjaan tidak akan selesai jika karyawan tidak bekerjasama (Kusumadewi, 2022). 

Team Work adalah cara menggerakkan karyawan untuk saling terhubung dan 

hasilnya harus memengaruhi kinerja tim (Arifin, 2020). Dalam sebuah tim, anggota 

memiliki peran masing-masing yang saling berkaitan untuk meraih target yang 

ditetapkan. Teamwork merupakan sekelompok orang yang dirancang untuk bekerja 

secara bersama-sama pada suatu tugas (Notosudjono et al., 2022: 32). Kolaborasi 

ini memungkinkan pembagian tanggung jawab sehingga pekerjaan dapat dilakukan 

lebih efisien dan efektif. Dalam prosesnya, komunikasi yang baik menjadi kunci 

utama untuk memastikan koordinasi yang lancar di antara anggota tim. Setiap 

anggota perlu berkomitmen untuk memberikan kontribusi terbaik sesuai dengan 

kemampuan dan perannya. Dengan adanya teamwork, tugas yang kompleks dapat 
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diselesaikan lebih mudah melalui kerja sama yang harmonis. Hubungan yang 

terjalin dalam tim juga dapat meningkatkan motivasi dan rasa kebersamaan antar 

anggota. Hal ini tidak hanya membantu dalam pencapaian tujuan, tetapi juga 

menciptakan lingkungan kerja yang mendukung. Dengan demikian, teamwork tidak 

hanya sekadar bekerja bersama, tetapi juga mencakup tanggung jawab bersama 

dalam mencapai hasil yang optimal. 

Berdasarkan pengertian yang telah diuraikan mengenai team work dapat 

ditarik kesimpulan bahwa team work merupakan sebuah proses kolaborasi antara 

individu dengan individu lainnya atau divisi dengan divisi lainnya untuk mencapai 

target perusahaan. 

2.1.1.2 Faktor yang memengaruhi Team Work 

   Faktor pembentuk kerjasama tim adalah komitmen hubungan dan 

kompetisi atau adanya persaingan yang sehat (Notosudjono et al., 2022: 40). Kedua 

faktor ini harus berjalan bersama  supaya bisa menghadirkan kebiasaan organisasi 

yang baik dan kompetitif. Komitmen ini berfungsi sebagai pengikat berjalannya 

suatu hubungan yang berdampak pada penyusunan rencana, tujuan dan target suatu 

perusahaan sedangkan adanya kompetisi yang sehat bisa menghasilkan inovasi dan 

peningkatan kualitas kinerja. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi Team Work 

(Notosudjono et al. 2022: 42), adalah sebagai berikut. 

a. Pengaruh Lingkungan

Team Work akan secara alami muncul dengan sendirinya karena adanya 

tujuan bersama dalam suatu perusahaan, pengaruh lingkungan baik berbentuk 

lingkungan fisik seperti tata letak, cuaca, iklim, dan letak geografis atau 
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lingkungan sosial seperti komunikasi dan kualitas hubungan antara karyawan 

satu dengan karyawan lain atau divisi satu ke divisi lainnya. 

b. Tujuan 

Team Work muncul karena dilatarbelakangi adanya tujuan bersama yang 

ingin dicapai dalam suatu perusahaan tersebut atau alasan lain yang 

disepakati. Hal ini juga bisa menjadi perekat kerjasama tim dengan catatan 

tujuan team work ini mudah dipahami, harus disampaikan kepada semua 

karyawan, dan memiliki tenggat waktu yang jelas. 

c. Peran 

Team Work membutuhkan dua peran penting yang terbagi dalam peran secara 

eksplisit dam implisit. Peran secara eksplisit diperankan karyawan yang 

mempunyai background pendidikan dan keahlian yang menunjang kerjasama 

tim, sedangkan peran secara implisit dilakukan oleh setiap orang yang secara 

psikologis memanfaatkan karakteristiknya masing-masing. 

d. Proses Kerja 

Setelah karyawan mampu mengetahui apa yang seharusnya mereka lakukan, 

mereka harus menentukan bagaimana mereka akan melakukan Team Work, 

dengan memperhatikan pengambilan keputusan, komunikasi, dan pertemuan. 

e. Hubungan antar anggota 

Dalam proses ini, hubungan antar anggota biasanya akan terjadi ketegangan 

namun karyawan sebagai tim disini harus selalu berusaha mencari solusi 

terhadap permasalahan yang terjadi dalam tim. Konflik atau ketegangan bisa 
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diminimalisasi dengan hadirnya kebijakan perusahaan yang sesuai dengan 

kondisi tim dan target perusahaan. 

2.1.1.3 Indikator Team Work 

 Indikator kerjasama tim berguna agar bisa melihat bagaimana proses 

bekerjasama dalam tim untuk mencapai target yang ditentukan oleh perusahaan. 

Indikator kerjasama adalah sebagai berikut (Notosudjono et al. 2022: 45). 

1. Kerjasama  

Kerjasama dilakukan oleh sebuah tim lebih efektif daripada kerja secara 

mandiri. Peran dari setiap individu bisa menjadi sebuah kekuatan yang saling 

berkaitan. Individu dikatakan bekerja sama apabila setiap upaya dari setiap 

individu tersebut secara terorganisasi untuk mencapai target. 

2. Kepercayaan  

Kepercayaan yaitu keyakinan bahwa seseorang betul-betul dengan apa yang 

dikatakan dan dilakukannya. Kerjasama tim yang berkinerja baik ditandai 

oleh kepercayaan (trust) timbal balik yang baik antara satu dengan yang 

lainnya. Artinya tiap anggota tim mempunyai keyakinan akan integritas, 

karakter dan kemampuan setiap anggotanya. 

3. Kekompakan  

Kekompakan merupakan tingkat solidaritas dan perasaan positif yang ada 

pada karyawan terhadap tim-nya.  

2.1.2 Employee Resilience 

Employee Resilience adalah kemampuan karyawan untuk bisa bertahan dan 

mampu menghadapi berbagai tantangan yang ada pada dunia kerja. Jika setiap 
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karyawan memiliki resiliensi memiliki resiliensi, hal ini akan berdampak baik 

untuk perusahaan sehingga mampu mencapai target atau target yang telah 

ditentukan. 

2.1.2.1 Pengertian Employee Resilience 

   Resilience adalah daya lenting atau kemampuan seseorang untuk kembali 

ke kondisi sedia kala setelah menghadapi tekanan dan tantangan (Nashori & 

Saputro, 2021). Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk tetap bertahan 

meskipun menghadapi situasi sulit atau perubahan yang signifikan. Hal ini 

dikarenakan mereka mampu mengelola emosi, berpikir positif, serta mencari solusi 

pada permasalahan yang dihadapi. Selain itu, daya lenting ini sering kali berakar 

pada dukungan sosial, seperti hubungan yang baik dengan rekan satu tim dengan 

tim lainnya, keluarga, teman terdekat dsb yang dapat membantu memperkuat 

kemampuan tersebut. Resiliensi adalah faktor yang menjadi kunci bagi individu 

untuk bertahan dari keadaan yang menekan, dapat beradaptasi pada situasi sulit dan 

memiliki semangat untuk bangkit dalam menghadapi berbagai kesulitan dan 

tekanan di tempat kerja (Putri & Mujanah, 2023). Dengan resilience, seseorang 

tidak hanya pulih, tetapi juga mampu mencapai kondisi yang lebih baik setelah 

melewati masa sulit. Oleh karena itu, resilience menjadi salah satu keterampilan 

penting dalam menghadapi dinamika kehidupan yang penuh tantangan. 

 Resiliensi adalah kualitas kemampuan seseorang ketika menghadapi situasi 

sulit (Nashori & Saputro, 2021). Resiliensi adalah suatu kemampuan seseorang 

untuk pulih kembali dari kondisi yang tidak nyaman dan memiliki karakteristik 



18 
 

 
 

kepribadian positif yang meningkatkan kemampuan karyawan dalam beradaptasi 

dan menghadapi emosi negatif dari stres (Nashori & Saputro, 2021). 

 Karyawan menjadi aset berharga bagi perusahaan karena peran mereka 

sangat penting untuk mendukung operasional dan pengembangan bisnis. Tanpa 

karyawan, perusahaan tidak dapat menjalankan kegiatan sehari-hari maupun 

meningkatkan kualitas produk yang ditawarkan. Sumber daya manusia menjadi 

elemen strategis yang harus dikelola dengan baik untuk mencapai tujuan organisasi 

(Fortunisa et al., 2019). Keberadaan karyawan tidak hanya berfungsi sebagai 

pelaksana tugas, tetapi juga sebagai penggerak inovasi dan pengembangan 

perusahaan. Oleh karena itu, investasi dalam pengelolaan karyawan yang efektif 

merupakan langkah penting bagi keberlanjutan dan perkembangan perusahaan. 

 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan employee resilience 

adalah kemampuan karyawan untuk bangkit dan beradaptasi setelah menghadapi 

tekanan, tantangan, atau perubahan yang signifikan dalam lingkungan kerja. 

Kemampuan ini memungkinkan karyawan untuk tetap produktif dan berkontribusi 

meskipun berada dalam situasi sulit, dengan cara mengelola emosi, berpikir positif, 

serta mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Daya lenting ini tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga didukung oleh hubungan sosial 

yang baik, seperti interaksi dengan rekan kerja atau keluarga. Sebagai aset penting 

perusahaan, karyawan yang memiliki resilience mampu meningkatkan kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, membangun employee resilience menjadi bagian 

integral dalam pengelolaan sumber daya manusia yang strategis. 
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2.1.2.2 Faktor yang memengaruhi Employee Resilience 

Faktor-faktor yang memengaruhi employee resilience sebagai berikut 

(Nashori & Saputro, 2021). 

a. Fleksibilitas individu dalam mengatasi perubahan dan tantangan,  

Employee Resilience ini bisa terbentuk oleh adanya kemampuan karyawan 

dalam menghadapi dan mengatasi adanya perubahan serta tantangan yang ada 

pada perusahaan tempat mereka bekerja. 

b. Dukungan yang diperoleh dari sosial dan keluarga, 

Employee Resilience juga dapat terbentuk dari adanya dukungan yang 

diperoleh dari orang terdekat karyawan tersebut. 

c. Spiritualitas 

Spiritualitas dalam hal ini mengenai kepercayaan karyawan pada Tuhan-Nya, 

dengan adanya spiritualitas dari karyawan employee resilience bisa terbentuk 

d. Memiliki suatu tujuan hidup 

Tujuan hidup adalah rencana yang dibuat oleh karyawan untuk hari ini, besok 

dan seterusnya atau kebutuhan keinginan yang ingin dicapai oleh karyawan, 

yang diharapkan mampu membentuk employee resilience 

2.1.2.3 Indikator Employee Resilience  

Indikator yang membangun resiliensi pada diri karyawan sebagai berikut 

(Nashori & Saputro, 2021). 

a. Kompetensi personal, standar yang tinggi dan keuletan,  

b. Percaya kepada orang lain, mempunyai toleransi pada emosi negatif dan tetap 

tenang saat mengalami stres,  
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c. Penerimaan yang positif terhadap perubahan dan menjalin hubungan baik 

dengan sesama,  

d. Kontrol diri, kemampuan untuk membimbing diri sendiri agar berperilaku 

positif. 

e. Spiritualitas, pengalaman karyawan yang berkaitan dengan makna, tujuan, dan 

moralitas hidup 

2.1.3 Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan yaitu tingkat pencapaian tugas yang dapat dicapai 

seseorang atau lebih pada suatu perusahaan. Kinerja karyawan merupakan patokan 

bagaimana karyawan bisa menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

oleh perusahaan sehingga perusahaan bisa mencapai apa yang menjadi tujuannya. 

2.1.3.1 Pengertian Kinerja Karyawan 

  Kinerja karyawan merupakan tingkat pencapaian yang dapat diraih 

oleh individu, unit, atau divisi dalam suatu organisasi (Jufrizen & Si, 2021). Kinerja 

adalah hasil kerja (output) baik berbentuk kualitas maupun kuantitas yang 

dihasilkan oleh karyawan pada periode tertentu ketika melaksanakan tugas kerja 

sesuai dengan tanggung jawabnya (Khaeruman et al., 2021: 30). Target dari sasaran 

yang harus diraih oleh seorang karyawan dalam melakukan tugas sesuai tanggung 

jawabnya pada waktu tertentu dengan menilai rasio hasil kerja nyata dan standar 

kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan (Hasibuan, 2019). 

Kinerja mencerminkan kemampuan seseorang atau kelompok dalam melaksanakan 

tugas sesuai dengan tanggung jawab tiap karyawan. Tingkat pencapaian bisa 

dipengaruhi oleh pemanfaatan kemampuan yang dimiliki serta batasan-batasan 
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yang telah ditetapkan dalam organisasi. Dengan kinerja yang baik, tujuan 

perusahaan bisa tercapai dengan baik. Oleh karena itu, pengelolaan dan 

peningkatan kinerja menjadi aspek krusial yang mendukung keberhasilan 

perusahaan. 

 Kinerja karyawan adalah ukuran yang digunakan untuk menilai hasil kerja 

dan tanggung jawab yang diberikan. Penilaian ini dilakukan dalam periode tertentu 

untuk mengamati sejauh mana karyawan mampu memenuhi target yang telah 

ditetapkan. Kinerja berfungsi sebagai alat untuk mengukur prestasi kerja secara 

relatif. Dengan kinerja yang terukur, perusahaan diharapkan bisa mengevaluasi 

efektivitas individu atau tim dalam mencapai target yang ditentukan. Oleh karena 

itu, kinerja karyawan menjadi salah satu indikator penting pada pengelolaan sumber 

daya manusia dan keberhasilan perusahaan. 

 Berdasarkan pengertian diatas, kinerja karyawan dapat disimpulkan adalah 

pencapaian karyawan dalam perusahaan yang bisa digunakan untuk mengukur 

prestasi kerja dan dapat digunakan untuk menjadi bahan evaluasi ketika mengukur 

efektivitas karyawan untuk mencapai target yang telah ditentukan. 

2.1.3.2 Faktor yang memengaruhi Kinerja Karyawan 

 Kinerja karyawan adalah tingkat dimana karyawan mencapai persyaratan 

yang harus dipenuhi pada pekerjaan. Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 

karyawan sebagai berikut (Jufrizen & Si, 2021: 11). 

a. Faktor Kemampuan 
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Secara psikologis, kemampuan karyawan terdiri dari kemampuan potensi (IQ) 

dan kemampuan (knowledge skill), oleh karena itu karyawan perlu ditempatkan 

pada pekerjaan yang sesuai dengan keahliannya. 

b. Faktor Motivasi 

Motivasi terbentuk dari sikap seseorang seorang karyawan yang menghadapi 

situasi kerja. Motivasi merupakan kondisi dimana yang menggerakkan diri 

karyawan yang telah terarah untuk mencapai tujuan organisasi atau dalam hal 

ini tujuan perusahaan. 

2.1.3.3  Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan 

Tujuan penilaian kinerja adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan 

kinerja Perusahaan melalui peningkatan kinerja karyawan yang ada pada 

perusahaan. Adapun tujuan penilaian kinerja sebagai berikut (Khaeruman et al., 

2021). 

a. Meningkatkan pemahaman dan pengertian karyawan mengenai persyaratan 

kinerja. 

b. Mencatat dan memberikan pengakuan hasil kinerja karyawan supaya karyawan 

lebih termotivasi untuk lebih baik, atau mempertahankan kinerjanya. 

c. Memberikan kesempatan kepada karyawan supaya bisa berdiskusi atau 

menyampaikan aspirasi mengenai pekerjaannya saat ini. 

d. Memberikan pemahaman kepada karyawan mengenai target perusahaan dan 

target karyawan secara individu. 

e. Memberikan saran rencana target perusahaan atau menyetui tujuan perusahaan. 
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2.1.3.4 Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan 

 Manfaat penilaian kinerja yang akan diperoleh bagi perusahaan akan 

didapatkan jika karyawan tersebut juga memiliki kinerja yang optimal. Manfaat-

manfaat penilaian kinerja sebagai berikut (Jufrizen & Si, 2021: 13). 

a. Perbaikan hasil, dalam bentuk kegiatan untuk meningkatkan hasil kerja 

karyawan. 

b. Keputusan penempatan, membantu perusahaan menentukan promosi, 

perpindahan dan penurunan jabatan pada umumnya. 

c. Sebagai upaya perbaikan. 

d. Mengukur kinerja karyawan. 

e. Sebagai latihan dan pengembangan karyawan. 

2.1.3.5 Indikator Kinerja Karyawan 

 Kinerja adalah suatu kegiatan yang dilakukan karyawan dalam mencapai 

target perusahaan. Indikator untuk meningkatkan kinerja karyawan sebagai berikut 

(Edison et al., 2016). 

1. Kuantitas 

Kuantitas adalah jumlah yang dihasilkan yang kemudian diuraikan dalam istilah 

seperti aktivitas yang diselesaikan. Kuantitas yang diukur dari karyawan adalah 

jumlah target terhadap jumlah pekerjaan yang telah diselesaikan. 

2. Kualitas 

 Kualitas adalah kesesuaian dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana 

hasil pekerjaan mencapai target yang ditentukan perusahaan. Kualitas kerja diukur 
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dari karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan 

tingkat penyelesaian pekerjaan dengan keterampilan dan kemampuan karyawan. 

3. Kerjasama 

Kemampuan bekerja sama adalah kemampuan karyawan untuk bekerja bersama 

dengan karyawan lainnya dalam menyelesaikan pekerjaan. 

4. Ketepatan Waktu 

Ketepatan waktu adalah kemampuan karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan 

yang diberikan sesuai dengan waktu yang diberikan. 

2.1.4 Penelitian Terdahulu 

Ada beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan team work, 

employee resilience dan kinerja karyawan. 

Tabel 2.1  
Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti, Tahun, 

dan Tempat 
Penelitian 

Persamaan Perbedaan 
Hasil 

Penelitian 
Sumber 

Referensi 
 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
1 Assyfa Rizka 

Awalia, Dilla 
Fania, dan Diah 
Utami 
Setyaningrum, 
(2020),  
Pengaruh 
Teamwork 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan  
(Study Kasus 
Pada Pt. Xyz 
Jatinangor). 

Terdapat 
variabel 
Team Work 
dan Kinerja 
Karyawan. 

Tidak terdapat 
variabel 
Employee 
Resillience.  

Hasil 
Penelitian 
Menunjukka
n Bahwa 
Kerjasama 
Tim 
Berpengaruh 
Signifikan 
Positif 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan.

 E-Journal 
Equilibriu
m 
Manajemen 
Volume 6, 
Nomor 2, 
Tahun 
2020 
http://jurnal
.manajeme
n.upb.ac.id 
ISSN 
(Online): 
2460-2299 
ISSN 
(Cetak): 
1693-5233 

2 I Wayan Gede 
Indra Parta  

Terdapat 
variabel 
Team Work 

Tidak terdapat 
variabel 
Employee 

Hasil uji f-
test 
menunjukkan 

Jurnal 
Widya 
Amrita, 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
I Gede Aryana 
Mahayasa 
(2021), Pengaruh 
Keterampilan 
Kerja, Team 
Work, Dan 
Motivasi 
Terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
Bagian Produksi 
Pada Art Shop 
Cahaya Silver 
Di Celuk, 
Gianyar 
 

dan Kinerja 
Karyawan. 

Resillience, 
namun 
terdapat 
variabel lain 
yaitu Motivasi. 

bahwa 
terdapat 
pengaruh 
antara 
ketrampilan 
kerja, Team 
Work, dan 
Motivasi 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan 
bagian 
produksi 
pada 
Art Shop 
Cahaya 
Silver di 
Celuk, 
Gianyar. 

Jurnal 
Manajemen
,Kewirausa
haan Dan 
Pariwisata 
Pebruari 
2021, Vol. 
1 (No. 1): 
Hal 65-76 
e-ISSN 

3 R. Neny 
Kusumadewi, 
(2022),  
Pengaruh 
Teamwork dan 
Komunikasi 
Terhadap Kinerja 
Karyawan  
Pada Perumda 
BPR 
Majalengka. 

Terdapat 
variabel team 
work dan 
Kinerja 
Karyawan. 

Tidak terdapat 
variabel 
Employee 
Resillience, 
namun 
terdapat 
variabel lain 
yaitu 
komunikasi. 

Team Work 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan. 

Entreprene
ur : Jurnal 
Bisnis 
Manajemen 
Dan 
Kewirausa
haan, 
Volume 3 
Nomor 2 
Tahun 2022 
E-ISSN: 
2776-2483, 
P-ISSN: 
2723-1941 

4 Nur Aini, (2021),  
Pengaruh 
Teamwork Dan 
Penghargaan 
Pada Kinerja 
Karyawan Hotel 
Bintang Tiga Di 
Surabaya. 

Terdapat 
variabel 
Team Work 
dan Kinerja 
Karyawan.

Tidak terdapat 
variabel 
Employee 
Resillience, 
namun 
terdapat 
variabel lain 
yaitu 
Penghargaan. 

Team Work 
berpengaruh 
positif 
terhadap 
Kinerja 
Karyawan. 

Idei: Jurnal 
Ekonomi & 
Bisnis, Vol. 
2, No. 2, 
Desember 
2021: 113
121 doi: 
10.38076/i
deijeb.v2i2.
63 Issn 
(Online): 
2722-1008 

5 Muhammad 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

 Team work adalah tindakan kolektif yang dilakukan karyawan secara bersama, 

berkaitan dan terkoordinasi (Notosudjono et al., 2022). Team work  bisa menjadi metode 

yang sangat efektif dalam menyatukan seluruh karyawan untuk bekerja mencapai 

tujuan bersama yang sudah ditetapkan perusahaan. Dengan adanya team work, 

karyawan dapat berkolaborasi secara harmonis dalam menyelesaikan tugas-tugas 
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mereka. Kolaborasi ini memungkinkan pembagian peran yang jelas sehingga 

pekerjaan menjadi lebih terorganisasi dan efisien. Indikator team work dapat dilihat 

dari adanya (1) kerjasama, (2) kepercayaan, (3) kekompakan (Notosudjono et al., 

2022). Jika perusahaan tidak memiliki team work yang baik antara karyawan satu 

dengan karyawan lain atau divisi satu dengan divisi lainnya maka hasil yang akan 

didapat tidak akan maksimal sehingga target perusahaan tidak tercapai (Awalia et 

al., 2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa team 

work berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan (Armadhan 

et al., 2023).  

Dalam menjalankan tugas dan menghadapi tantangan kerja, karyawan sering 

kali dihadapkan pada berbagai tekanan. Dalam situasi seperti ini, tidak hanya kerja 

sama tim yang dibutuhkan, tetapi juga kemampuan individu untuk bertahan dan 

bangkit dari kesulitan. Kemampuan ini dikenal sebagai resilience, yang berperan 

penting dalam menjaga kinerja karyawan di tengah berbagai tekanan kerja. 

Resilience merupakan daya lenting atau kemampuan individu untuk kembali 

ke kondisi semula setelah menghadapi tekanan atau tantangan (Nashori & Saputro, 

2021: 11). Resiliensi adalah faktor yang menjadi kunci bagi individu untuk bertahan 

dari keadaan yang menekan, dapat beradaptasi pada situasi sulit dan memiliki 

semangat untuk bangkit dalam menghadapi berbagai kesulitan dan tekanan di 

tempat kerja (Putri & Mujanah 2023). Indikator dari employee resilience terdiri dari 

(1) kompetensi personal, (2) kepercayaan kepada orang lain, (3) penerimaan yang 

positif terhadap perubahan, (4) kontrol diri, dan (5) spiritualitas (Nashori & 

Saputro,  2021). Penelitian mengenai pengaruh resiliensi terhadap kinerja karyawan 
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menunjukkan bahwasa resiliensi karyawan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan (Susanto et al., 2023).  

Tercapainya tujuan perusahaan adalah hal yang penting. Perusahaan 

merupakan organisasi yang bertujuan untuk menghasilkan keuntungan. Setiap 

orang yang mendirikan perusahaan tentunya berharap perusahaan yang 

didirikannya menjadi semakin berkembang, dan semakin besar mendapatkan 

keuntungan. Manusia merupakan salah satu penggerak untuk keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan. Pemanfaatan sumber daya manusia yang baik 

akan menghasilkan output yang baik juga nantinya.  

Salah satu tujuan yang ingin dicapai perusahaan yaitu adanya kinerja 

karyawan yang mumpuni untuk mencapai target yang telah ditetapkan. Peningkatan 

kinerja yang dilakukan tentunya akan dirasa sulit, maka dari itu membutuhkan 

kerjasama tim dan peran dari diri sendiri. Hal tersebut bisa menjadi faktor yang 

memengaruhi peningkatan kinerja karyawan. Kinerja karyawan merupakan tingkat 

pencapaian yang dapat diraih oleh individu, unit, atau divisi dalam suatu organisasi 

(Jufrizen & Si, 2021). Indikator kinerja karyawan yaitu (1) kuantitas, (2) kualitas, 

(3) kerjasama, (4) ketepatan waktu. 

 Dalam pengimplementasiannya pada perusahaan, karyawan harus 

memenuhi hal tersebut ketika bekerja untuk memenuhi tanggung jawabnya. Untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas dan mencapai kuantitas yang ditetapkan, 

tentu dalam perusahaan membutuhkan kerjasama tim yang baik. Jika ada karyawan 

atau divisi yang kinerja nya kurang baik, maka target perusahaan tidak akan tercapai 

dengan optimal. 
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 Faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan lain yaitu adanya employee 

resilience. Karyawan yang mampu untuk bangkit kembali dan beradaptasi terhadap 

masalah yang dirasakan atau timbul saat bekerja disebut dengan karyawan yang 

resilien. Karyawan saat pertama kali bekerja disana harus mampu beradaptasi 

dengan lingkungan kerja yang bau, kurang nyaman bahkan menimbulkan reaksi 

alergi pada tubuh, akan tetapi lama kelamaan setelah mereka beradaptasi dan 

mampu menghadapi permasalahan tersebut kinerja mereka mengalami 

peningkatan.  

Perasaan aware terhadap kesehatan mental karyawan pada saat ini sedang 

mengalami peningkatan. Hal ini berkaitan dengan kinerja karyawan tergantung 

bagaimana pengimplementasian dalam pekerjaan. Dengan demikian adanya 

employee resilience dapat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Artinya semakin 

baik tingkat resiliensi karyawan maka akan semakin baik kinerja karyawan tersebut. 

Selain memengaruhi kinerja karyawan, team work dan employee resilience 

juga saling memengaruhi. Team work yang tercipta dengan baik membuat 

karyawan merasa lebih nyaman, bisa beradaptasi lebih cepat dan menuntaskan 

pekerjaan dengan baik. Sebaliknya, employee resilience yang baik membuat 

karyawan mampu beradaptasi dengan tantangan kerja yang ada sehingga 

menghasilkan team work yang baik dan pada akhirnya kinerja karyawan meningkat 

serta target perusahaan akan tercapai. Indikator team work salah satunya yaitu 

adanya kepercayaan antar anggota tim (Notosudjono et al. 2022). Hal ini sejalan 

dengan adanya indikator yang membangun employee resilience yaitu kepercayaan 

kepada orang lain dalam bekerja (Nashori & Saputro, 2021). 



37 
 

 

Hal ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara team work, employee 

resilience terhadap kinerja karyawan. Untuk melihat bagaimana kerjasama tim 

dibutuhkan yaitu adanya pembagian tim produksi yang mana semua tim berperan 

penting untuk menghasilkan produk yang sesuai standar. Hal yang serupa dengan 

employee resilience, ketika karyawan produksi mendapatkan tekanan dan diberikan 

capaian target, dan mengharuskan karyawan untuk lembur. Apakah mereka mampu 

bertahan dan memiliki daya lenting menhadapi kondisi tersebut apalagi dihadapkan 

dengan lingkungan kerja yang bau bahkan menimbulkan reaksi alergi saat mereka 

pertama kali bekerja. Hal ini mengharuskan mereka  untuk bisa beradaptasi dan 

bertahan. Maka dari itu perusahaan dan karyawan produksi dapat memperhatikan 

kedua faktor tersebut, yaitu team work dan employee resilience. Hal ini akan 

memengaruhi peningkatan kinerja secara maksimal yang nanti akan berdampak 

bagi mereka sendiri, juga bagi keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan. 

2.3 Hipotesis 

  Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis penelitian secara 

umum dapat dirumuskan sebagai berikut: Terdapat pengaruh Team work dan 

Employee Resilience terhadap Kinerja Karyawan. 

  


